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Dalil Exceptio Non Adimpleti Contractus merupakan dalil pembelaan debitur yang didalilkan wanprestasi
oleh kreditur dengan dasar kreditur juga dianggap telah lalai menjalankan kewajibannya. Skripsi ini
membahas dan menjelaskan bagaimana sgjarah hukum dari dalil tersebut dan perbandingan peraturannya
antara negara Indonesia dan negara Belanda serta penerapannya saat ini di Indonesia. Penelitian ini
merupakan penelitian yuridis-normatif menggunakan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalil tersebut ditemukan oleh Romawi dan dikembangkan oleh
Canonist, serta pada zaman Hukum Perancis dan Hukum Belanda dalil ini sudah diatur didalam aturan yang
berlaku saat itu. Dalam penerapannya saat ini, Indonesia masih menerapkan dalil tersebut sebagal suatu
dasar hukum berupa yurisprudensi, namun tidak diatur lebih jelas selain diatur di dalam Pasal 1478
KUHPerdata.

...... Exceptio Non Adimpleti Contractusis a defense argument that argued by the debtor who is declared by
the creditor that they have breach the contract, assuming that the creditor is also absentminded. Thisthesis
discuss about the legal history of the defense argument, its regulation comparison between Indonesia and
Netherland and its current application in Indonesia. This research method is the normative-juridical using
secondary data.

The results shows that the argument was discovered by the Romans and devel oped by the Canonists, in the
days of French and Dutch law this argument has been applied in their regulations. In practice today, the
argument is still applicable in Indonesiaas alegal basisin the form of jurisprudence, but it is only regulated
in the Article 1478 of the Civil Code.
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